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Dewan Desak Kurangi Jalur Sepeda

JAKARTA - Saat ini banyak
jalur sepeda tidak digunakan,
bahkan malah untuk par-
kir kendaraan, Ini jelas tidak
efektif dan mengurangi luas
jalan. Maka, Pemprov DKI Ja-
karta perlu mengurangi jalur
sepeda.

Anggota DPRD DKI Jakar-
ta Pantas Nainggolan mendu-
kung Pemprov mengurangi
jalur sepeda demi efektivitas
pemakaian oleh warga. “Ka-
lau memang efektif ditambah
jalur sepedanya nggak apa-
apa, tapi kalau tidak efekif,
jangan ditambah. Bahkan
kurangi saja” kata Pantas di
Jakarta, Kamis.

Pantas menuturkan peng-
adaan tiang kerucut (stick
cone) pengganti marka reflek-
tif mata kucing akan menghe-
mat anggaran daripada pem-
borosan. Selain itu, dia juga
mengapresiasi Penjubat Gu-
bernur DKI Jakarta Heru Budi
Hartono yang telah meram-
pungkan pembangunan jalur
sepeda, bahkan bisa melam-
paui target.

Komitmen ini dibuktikan
dengan pembangunan jalur
sepeda diJakarta hingga 300 ki-
lometer (km). Realisasi itu me-
lampaui target yang tercantum
dalam Rencana Pembangun-
an Jangka Menengah Daerah

(RPIMD) 2017-2022 Perubah-
an dan Instruksi Sekdaprov
DKI Jakarta Nomor 88 Tahun
2021 tentang Penyelesaian Isu
Prioritas Daerah.

Pantas juga sepakat dengan
keputusan pemerintah daerah
yang memangkas dana sub-
sidi pelayanan publik (public
service obligation/PSO) untuk
TransJakarta sebesar 336 miliar
dalam APBD Perubahan 2023
dengan alasan efisiensi ang-
garan,

Dinas Perhubungan Jakarta
dan perseroan daerah juga te-
lah memastikan, pemangkasan
anggaran tidak akan mengu-
rangi standar pelayanan mini-
mum (SPM) kepada masyara-
kat

“Kalau PSO dirasakan ma-
sih bisa dibemat tanpa mengu-
rangi kualitas layanan ya nggak
apa-apa,” ungkapnya.

Sebelumnya, Kepala Dinas
Perhubungan (Dishub) DKI
Jakarta Syafrin Liputo me-
nyatakan bahwa Pemerintah
Provinsi Jakarta fokus pemeli-
haraan dan mempertahankan
infrastruktur penunjang jalur
sepeda yang sudah ada. Sebab
pembangunannya sudah men-
capai 300 km atau melampaui
target.

“Yang dilakukan Dinas Per-
hubungan hanya memelihara

jalur sepeda dan agar diper-
tahankan dengan memperha-
tikan infrastruktur penunjang,”
kata Syafrin.

Jalur sepeda sekarang su-
dah tidak banyak manfaat
karena tidak banyak diguna-
kan. Para pesepeda kalaupun
ada, juga enggan lewat jalur
sepeda. Jadi, sebenarnya ke-
beradaan jalur sepeda boleh
dikata mubazir.

Mungkin perlu dievalu-
asi seberapa banyak pengguna
sepeda memanfaatkan jalur
tersebut. Jika tidak banyak, ya
lebih baik dikembalikan men-
jadi jalur kendaraan.
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